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Abstrak

Berdasarkan data Kecelakaan Kerja (KK) dan Penyakit Akibat Kerja (PAK) Profil K3 Nasional 2023, melalui
pelaporan dan pengawasan ketenagakerjaan, terlihat bahwa angka kecelakaan kerja cenderung meningkat. Pada
bulan Oktober 2023, jumlah kecelakaan kerja di Indonesia mencapai 315.579 kasus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis kecelakaan kerja apa saja yang mungkin akan terjadi beserta faktor penyebab dari timbulnya
kecelakaan tersebut dan tindakan pencegahan penanganan apa saja yang dapat dilakukan di proyek pembangunan
Twin Tower UPN “Veteran” Jawa Timur. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Fault Tree Analysis
(FTA) menggunakan MOCUS untuk mengetahui Minimal Cut Set. Berdasarkan hasil Analisa yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa di dalam proyek tersebut terdapat 7 aktivitas yang berpotensi menimbulkan kecelakaan
kerja serta faktor yang mempengaruhi dan juga tindak pencegahan dari enam pengendalian risiko yaitu substitusi,
eliminasi, rekayasa alat, administrasi, APD, dan tanggap darurat yang terepresentasi di dalam 4 elemen yaitu
kontrol teknik, tindak mitigasi, safety, dan pembuatan peraturan.

Kata kunci—Cut Set, FTA, K3, Kecelakaan, MOCUS, Risiko
Abstract

According to job accidents and work-related diseases, national K3 profiles 2023, by reporting and employment
surveillance, see that job accidents tend to increase. In October 2023, the number of job accidents in Indonesia
reached 315,579 cases. The study is aimed at identifying the types of job accidents that may come along with the
factors responsible for the accident and what treatment precautions can be taken on the East J\ava Twin Tower
UPN Development project. The method involved in this study is fault tree analysis (FTA) using MOCUS for a
minimum cut set. Based on analysis already conducted it may be known that in the project there are 7 potential
work accidents and factors affecting as well as prevention of the six risk controls substitution, elimination, tools
engineering, administration, apd, and emergency response units that are presented in the four elements:
engineering control, mitigation, safety, and regulatory making.

Keywords— Acciedent, Cut Set, FTA, HSE, MOCUS, Risk

untuk fokus pada aplikasi Kesehatan dan Keselamatan

I. PENDAHULUAN Kerja (K3), yang dimaksudkan guna mencegah insiden

Dalam pelaksanaannya, wilayah pengembangan di kecelakaan di tempat kerja. Tujuan utama dari K3
Indonesia berpotensi menghadapi tingkat risiko adalah mempertahankan kesejahtaeraan dan keamanan
kecelakaan tinggi. Oleh sebab itu sanagat penting di lingkungan tempat Kkita bekerja, dan menjaga
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keselamatan sesama pekerja, anggota keluarga pekerja,
pembeli, dan individu lain yang dapat terkena dampak
dari kondisi lingkungan di lingkungan kerja. (Bilgis et
al., 2021; Tifrizi et al., 2021).

Pembangunan gedung bertingkat merupakan satu
dari banyaknya proyek yang berpotensi mengalami
risiko tinggi terhadap kecelakaan kerja terutama jika
gedung tersebut memiliki elevasi yang signifikan, yang
dapat  meningkatkan  kemungkinan  terjadinya
kecelakaan kerja secara signifikan. (Gusti & Wiguna,
2021)

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah
tahapan  mewujudkan lingkungan kerja  yang
terlindungi, nyaman, serta produktif secara optimal, K3
juga perlu diterapkan pada setiap bidang pekerjaan
demi meminimalisir kecelakaan kerja. (Ilgbal &
Kamaludin, 2021). Kecelakaan kerja memiliki faktor —
faktor penyebab, diantaranya adalah tertimpa mesin
atau alat — alat, terjatuh, dan lain sebagainya (Pratiwi
& Triwahyudi, 2019; Prihatmoko et al., 2020;
Restuputri & Sari, 2015). Untuk menjamin hak — hak
pekerja agar dapat bekerja di lingkungan yang
terlindungi dan menyenangkan, terkait dengan
kesejahteraan dan keamanan tidak diragukan lagi
sangat penting baik di lingkungan berisiko tinggi
maupun rendah. Kesejahteraan kerja adalah sistem
yang dibuat karyawan untuk memahami variabel —
variabel yang dapat menimbulkan kecelakaan di
lingkungan kerja dan mencegahnya sedini mungkin
(Ikhsan, 2022).

Kecelakaan kerja merupakan peristiwa yang terjadi
secara spontan, tidak terkendali, dan tidak diinginkan
(uplanned, uncontrolled, and undesired) selama
bekerja yang disebabkan, baik secara langsung maupun
tersirat, oleh aktivitas berbahaya maupun keadaan
berbahaya uang mengakibatkan berakhirnya pekerjaan
(Igbal & Kamaludin, 2021). Kecelakaan kerja yang
terjadi dapat sangat merugikan individu yang bekerja
dan keluarga para keluarganya, terutama jik apekerja
tersebut lumpuh selamanya dan meninggal dunia.
Kecelakaan kerja bisa dikategorikan  menjadi
demonstrasi atau hal berbahaya penyebab kemalangan.
Menurut definisinya, cara mencegah terjadinya
kecelakaan kerja, khususnya dengan menghilangkan
faktor — faktor yang menyebabkan kecelakaan dan
melakukan pengawasan yang ketat (Panjaitan &
Silalahi, 2019).

Kecelakaan dapat terjadi dikarenakan beberapa
faktor salah satunya dalah human error atau kesalahan
yang berasal dari manusia itu sendiri, faktor
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lingkungan, dan faktor peralatan. Dimana kesalahan ini
dapat berupa aspek pemahaman arti dari pentingnya
penyelenggaraan K3 ataupun dari segi aspek
kompetensi (Christina et al., 2012; Kaligis et al., 2013;
Winanda et al., 2017). Pernyataan tersebut sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh (Dharma et al., 2017),
penyebab kecelakaan dibagi menjadi dua, yaitu unsafe
action (aktivitas berbahaya) dan unsafe condition
(keadaan berbahaya). Aktivitas berbahaya merupakan
demonstrasi dari individu itu sendiri yang tidak
mematuhi pedoman keselamatan di suatu tempat
seperti tidak menggunakan safety belt ketika
melakukan pekerjaan di tempat ketinggian. Sedangkan
unsafe condition merupakan keadaan dimana
lingkungan tempat kerja tidak aman, seperti tempat
kerja yang berantakan dan tidak ada rambu — rambu
peringatan atau safety nett.

Dengan menggunakan sistem yang tepat,
manajemen risiko adalah pekerjaan untuk mengawasi
dan meminimalisir kecelakaan kerja yang tidak
dikehendaki dengan rinci, komprehensif, terencana,
dan runtut (Mardlotillah, 2020). Risiko adalah efek
negative atau merugikan yang terjadi selama suatu
kegiatan atau proses kerja (Triswandana, 2020). Hal ini
sesuai dengan apa yang dikatakan Gusti and Wiguna
(2021), Risiko adalah potensi atau kerentanan dari
sebuah peristiwa yang tidak dikehendaki saat
menyelesaikan sebuah proses. Menurut Australian
Standrad / New Zealand Standard (AS/NZS
4360:2004), manajemen risiko merupakan siklus
berulang yang terdiri dari kemajuan yang jelas, diambil
berturut — turut, mendukung dinamika yang lebih baik
dengan menawarkan pengetahuan yang lebih penting
tentang risiko dan pengaruhnya.

Penilaian risiko didasarkan pada skala Australian
Standard / New Zealand Standard for Risk
Management (AS/NZS 4360:2004). Dua parameter
yang digunakan dalam penelitian risiko adalah
probabilitas dan tingkat keparahan. Skor risiko tersebut
dihitung dengan melakukan perkalian dari jumlah yang
berikan kepada tiap faktor yang ada.

Peringkat risiko = dampak (impact) x
probabilitas (likelihood) Q)

Dengan demikian, akan diperoleh nilai numerik
untuk setiap potensi bahaya, menyoroti risiko yang
paling tinggi, serta memberikan dasar untuk
menetapkan prioritas.

59



JURNAL GRADASI TEKNIK SIPIL Volume 9, No.1, 2025 :58-77

TABEL 1. Pendekatan Kualitatif terhadap “likelihood”

Menurut AS/NZS 4360
Level Deskripsi Uraian
5 Almost certain Dlper!<|rakan akan terjadi pada
sebagian besar keadaan
. Mungkin terjadi di sebagian
4 Likely besar keadaan
. Mungkin terjadi suatu saat
3 Possible nanti
2 Unlikely Jarang terjadi
1 Rare Mungkin terjac_ii hanya dalam
keadaan luar biasa

(Sumber: AS/NZS 4360)

TABEL 2. Pendekatan Kualitatif terhadap “impact”
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Keterangan :

E =risiko ekstrim, langkah perbaikan harus dilakukan
secepat mungkin

H =risiko  tingagi, membutuhkan
manajemen yang serius

M = risiko sedang, perlu menetapkan tanggung jawab
manajemen

L =risiko rendah, perlu dilakukan prosedur yang
terjadwal secara berkala

perhatikan

Penelitian ini  memiliki  tujuan  untuk
mengetahui jenis kecelakaan kerja apa saja yang
mungkin akan terjadi beserta faktor penyebab dari
timbulnya kecelakaan tersebut dan tindakan
pencegahan penanganan apa saja yang dapat dilakukan.
Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian ini
menganalisis menggunakan pohon kegagalan atau
yang kerap disebut dengan Fault Tree Analysis (FTA).
Analisis pohon kegagalan adalah metode yang
dipergunakan untuk meramalkan kecelakaan dan juga
sebagai instrument penyelidikan setelah terjadinya
kecelakaan. Prinsip ini diterapkan dengan menyelidiki
keterkaitan berantai yang mengarah kepada kecelakaan
(Dharma et al., 2017)

TABEL 4. Lambang Fault Tree

Menurut AS/NZS 4360

Level Deskripsi Uraian

1 Insignificant Tidak ada cedera, kerugian
finansial rendah

2 Minor Cedera ringan, kerugian
finansial sedang

3 Moderate Diperlukan perawatan medis,
kerugian finansial yang besar

4 Major Cedera  parah, kerugian
finansial besar

5 Catastrophic Fatal, bisa berupa kematian,
kerugian finansial yang besar

(Sumber: AS/NZS 4360)

TABEL 3. Risk Matrix Menurut AS/NZS 4360

EVENT SYMBOLS URAIAN
Membuat gambaran dari
suatu “basic fault” yang
tidak butuh penjelasan /
elaborasi selanjutnya.
Basic Event

Frekuensi Dampak

Risiko 3

1
2
3
4

(Sumber: AS/NZS 4360)
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Keadaan khusus atau
pembatasan tertentu yang
sering digunakan dalam
konteks “Priority And”
dan “Inhibit gates”.

D

Conditioning Event

Sebuah peristiwa “fault
event” yang tidak
diselidiki  lebih  lanjut
karena terbatasnya
informasi atau dianggap
tidak begitu penting.

Undeveloped Event
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TABEL 4. Lanjutan

EVENT SYMBOLS URAIAN
Sebuah peristiwa yang
sudah ada sebelumnya
D yang memfasilitasi
terjadinya kegagalan.

External / House

Sebuah peristiwa fault
event yang timbul dari
interaksi kegagalan yang
diatur menggunakan
“logic gate”.

Intermediate Event

(Sumber: Aulawi et al. (2022))

TABEL 5. Lambang Gate Fault Tree

GATE SYMBOLS URAIAN
Kesalahan yang terjadi
Q secara manual karena

semua masukan masalah

Gerbang AND telah terjadi.
Kesalahan yang timbul
karena satu dari masukan
masalah  yang telah
terjadi.

Gebang OR

(Sumber: Aulawi et al. (2022))

Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan
identifikasi variabel dan teknik untuk menganalisis
data yang digunakan. Nugroho et al. (2018),
melakukan penelitian dengan judul Analisis Risiko
Kecelakaan Kerja pada Proyek Pembangunan Dengan
Menggunakan FMEA dan FTA (Studi Kasus : Hotel
Srondol Mixed Used Kota Semarang), yang memiliki
tujuan untuk memberikan rekomendasi strategis
mengenai penanganan risiko yang pernah terjadi di
proyek hotel tersebut sehingga risiko kecelakaan kerja
dapat dikurangi, serta mengidentifikasi risiko dan
penyebabnya. Demikian pula dengan hasil penelitian
Mahardika et al. (2021), melakukan penelitian dengan
judul Analisis Resiko Kecelakaan Kerja pada Proyek
Pembangunan Gedung Kuliah, Laboratorium, dan
Bengkel Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri
Malang dengan Metode Fault Tree Analysis (FTA),
yang bertujuan untuk menyelidiki risiko kecelakaan

kerja dalam proyek konstruksi gedung perguruan tinggi.

Gusti and Wiguna (2021), melakukan penelitian
dengan judul Analisis Risiko Kecelakaan Kerja pada
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Proyek Pembangunan Gedung Kampus Il UINSA
Surabaya.

Il. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di proyek pembangunan
yang berada di Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur. Proyek ini berlokasi di JI.
Rungkut Madya No.1, Gunung Anyar, Surabaya.

Metode Pengumpulan Data

Sebelum menentukan apakah kecelakaan Kkerja
proyek konstruksi terjadi, mengumpulkan semua data
yang diperlukan adalah langkah pertama. Data
informasi yang diharapkan dalam penelitian ini
diharapkan adalah data dari proyek konstruksi dan
studi literatur. Data primer pada penelitian ini didapat
dengan proses penyebaran angket / kuisioner terhadap
para responden yang telah dipilih dan wawancara
diskusi bersama pihak safety officer proyek.
Sedangkan data sekunder untuk penulisan ini diperoleh
dari  kontraktor yang bertanggung jawab atas
pelaksanaan proyek, yaitu PT PP (Persero) Thk.

Agar dapat menganalisa kecelakaan kerja yang
terjadi maka dilakukan identifikasi jenis risiko.
Variabel — variabel ini didapatkan dari data proyek dan
hasil studi literatur berupa beberapa jurnal yang
kemudian digabungkan serta beberapa lagi dieliminasi
sesuai dengan kebutuhan yang cocok pada bangunan
gedung bertingkat proyek ini.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Risiko

Proses dalam mengidentifikasi risiko dalam
penelitian ini dilakukan dengan mengolaborasi antar
variabel yang didapat dari data proyek dan hasil studi
literatur berupa beberapa jurnal yang kemudian
digabungkan serta beberapa lagi dieliminasi sesuai
dengan kebutuhan yang cocok pada bangunan gedung
bertingkat. Hasil identifikasi tersebut masih bersifat
umum dan sementara, maka dari itu dilakukan diskusi
bersama pihak safety officer untuk mendapatkan
variabel yang cocok bagi proyek pembangunan gedung
Twin Tower UPN “Veteran” Jawa Timur. Tabel
variabel risiko dapat dilihat pada Lampiran 1 di
halaman terlampir.
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Analisis Risiko

Setelah melakukan identifikasi variabel risiko,
kemudian dilakukan penyebaran kuisioner guna
mengetahui likelihood (probabilitas) serta impact
(dampak) dari masing — masing variabel dan
menentukan level dari risiko tersebut. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan bantuan matriks risiko dalam
penentuan level risiko. Setelah survei utama dilakukan
akan menghasilkan nilai probabilitas dan impact yang
berbeda — beda, maka dari itu perlu dihitung satu
persatu menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah nilai

Mean = 2

Banyak responden

Apabila telah didapatkan, semua variabel baik
likelihood dan impact, maka dilanjutkan dengan
mengelompokkan dalam kategori setiap variabel ke
dalam risk matrik untuk mengetahui peringkat risiko.
Sebagai contoh menentukan level risiko, risiko pekerja
terperosok atau jatuh ke dalam lubang galian terkait
pekerjaan  penggalian tanah  memiliki  tingkat
kemungkinan (likelihood) yang dapat terjadi suatu saat
nanti (skala 3) dan dampaknya (impact) masuk
kedalam kategori moderate dimana diperlukan
perawatan medis dan memiliki kerugian finansial yang
besar (skala 3), sehingga di dalam matriks variabel
tersebut termasuk ke dalam kategori High (H). Cara
untuk menentukan level risiko pada peristiwa tersebut
sebagai berikut :

TABEL 6. Contoh Penentuan Risk Matrik Variabel 1a
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TABEL 7. Lanjutan

No | Variabel Dengan Risiko Extreme

Terjatuh dari ketinggian pekerjaan pengecoran

7d
kolom

sh Terjatuh dari ketinggian pekerjaan setting
angkur baja atap

8i Terjatuh dari ketinggian pekerjaan pemasangan

tiang WF baja atap

10k | Terjatuh dari ketinggian pekerjaan pengecatan

Perancah yang tidak kokoh mengakibatkan
111 | fatality seperti patah tulang dll pekerjaan
pemasangan plafond

(Sumber : Olahan Penulis)

Kemudian setelah perencanaan risiko selesai, hal
berikutnya yang harus dilakukan adalah mencari alasan
terjadinya peristiwa tersebut dengan menggunakan
fault tree analysis (FTA) pada setiap risiko extreme.
Berikut ini merupakan Intermediate Event dan Basic
Event yang telah didiskusikan bersama ahli K3 proyek.

TABEL 8. Intermediate Event dan Basic Event

Intermedia .
No te Event Basic Event

Frekuensi Dampak

Risiko

1

2

3

4

mIELZIZ|w

mmm|I|I|>

T IZ(rririri|-
TS| ||~
mim|m|m|T|o

5

(Sumber : Olahan Penulis)

Dari hasil rekapitulasi variable didapatkan 8
variabel yang bersifat extreme sebagai berikut :

TABEL 7. Variabel Risiko Extreme

Minimnya pemberitahuan tentang
keselamatan kerja

Bidang kerja tidak sesuai dengan
keahlian

Kurangnya ketrampilan / skill

Masalah kesiapan fisik dan mental
saat bekerja

Tidak mematuhi peraturan jam
kerja yang ada

Tidak mengikuti pelatihan K3

Faktor yang ada

Manusia Keterbatasan waktu pengerjaan

Tingkah laku yang ceroboh dan
tidak waspada

Tidak mengerti fungsi alat

Mengabaikan rambu

Tidak mematuhi peraturan kerja
yang ada

Tidak menggunakan APD yang
sesuai kebutuhan

Kurangnya kedisiplinan tenaga
kerja dalam bekerja

No | Variabel Dengan Risiko Extreme

5 Terjatun dari ketinggian pekerjan erection

g .
pembesian balok plat

5h Tangan terpotong mesin pekerjaan fabrikasi
pembesian kolom

64 Kerusakan properti akibat tertimpa perancah
pekerjaan scaffolding bekisting kolom
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TABEL 8. Lanjutan

No Intermediat Basic Event
e Event

Kondisi alat yang mulai aus / berkarat
Alat kerja tidak layak digunakan
Kualitas material tidak sesuai standar
Peralatan yang tidak punya pengaman
Mesin rusak

Kurangnya perawatan peralatan kerja

Penggunaan alat yang tidak sesuai
fungsinya

Faktor
Peralatan

Ketersediaan APD yang tidak
lengkap
Perusahaan tidak mengadakan
pelatihan K3
Lama jam kerja (> 8 jam/hari)
3 E?rll(;cl)(rungan Safety nett tidak layak
Tempat Kkerja tidak teratur
Tempat kerja yang membahayakan
Penerangan kurang
Alat kerja berserakan
Lemahnya pengawasan K3
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Berdasarkan TABEL 8 di atas, selanjutnya akan
dilakukan Klarifikasi dan verifikasi melalui diskusi
wawancara dengan safety officer untuk menetapkan
parameter apa saja yang masuk ke dalam or gate dan
and gate.

Representasi
MOCUS

Representasi mengenai analisis pohon kegagalan
dimulai dengan menetapkan kejadian puncak. Variabel
dengan skor risiko extreme akan menjadi peristiwa
puncak (top event). Langkah selanjutnya yang harus
dilakukan adalah mengidentifikasi intermediate event
dan basic event untuk setiap kejadian peristiwa puncak
(top event). Analisis yang dilakukan penulis akan
menggunakan analisis kualitatif menggunakan Method
Obtain Cut Set (MOCUS).

Fault Tree Analysis (FTA) dan

TERJATUH DARI KETINGGIAN PEKERJAN
ERECTION PEMBESIAN BALOK PLAT

T1

L

Faktor Manusia

Pendidikan TA1
A Kurang hati - hati

Faktor Alat

Alat kerja

Faktor
B Lingkungan

TB1

TC2

Kondisi alat

Kurang
terampil/
skill

yang mulai

Bidang kerja
aus/berkarat

beda dengan
keahlian

Minimnya

pemberitahuan
tentang K3

TB1.1

TA13

TA11

TA1.2

GA.2

Tenaga kerja
kurang disiplin
dalam bekerja

Tingkah laku

Mengabaikan
rambu

ceroboh & tidak
waspada

TA2.1 TA2.3

TA 2.2
Gambar 1. FTA Terjatuh Dari Ketinggian Pekerjan Erection Pembesian Balok Plat
(Sumber : Olahan Penulis)
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Kurangnya
perawatan
peralatan kerja,

Lokasi kerja TC1

Ketersediaan
APD yang

Peralatan yang tidak lengkapy

tidak ada
pengaman

TC21

Penerangan
kurang

TC1.4

TB1.3

Safety nett
tidak layak

TC1l1

TB1.2

Alat kerja
berserakan

Tempat kerja
tidak teratur

TC1.2 TC1.3
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TABEL 9. Minimal Cut Set Tangan Terpotong Mesin
Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Kolom

Minimal Cut Set

TALl1l Kurangnya ketrampilan / skill

TA 12 Tidak mengikuti pelatihan K3 yang ada

TA13 Bldan_g kerja tidak sesuai dengan
keahlian

TA 14 Tidak mengerti fungsi alat

TA21 Masal_ah kesiapan fisik dan mental saat
bekerja

TA3LTA Tingkah laku yang cerob_oh & tidak
39 was_pada, kurangnya kedisiplinan tenaga
' kerja

TB 1.1 Alat kerja tidak layak digunakan

TB 1.2 Penggunaan alat yang tidak sesuai
fungsinya

TB 1.3 Peralatan yang tidak punya pengaman

TB2.1 Kualitas material tidak sesuai standar

TC11 Eegrusahaan tidak mengadakan pelatihan

TC1.2 Lemahnya pengawasan K3

TC1.3 Ketersediaan APD yang tidak lengkap

TC2.1 Penerangan kurang

(Sumber : Olahan Penulis)

Hasil pengkajian lainnya serta diagram fault tree
analysis (FTA) dari masing — masing risiko dapat
dilihat pada Lampiran 2 di halaman terlampir.

Tindak Pencegahan dan Penanganan

Tindak pencegahan dan penanganan merupakan
bagian dari pada pengendalian risiko yang perlu
dilakukan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya
kecelakaan kerja dan mencegahnya dari terulang
kembali. Tindak pencegahan dan penanganan harus
seimbang agar mudah diterapkan dan tidak
menimbulkan ~ adanya  kesulitan di  dalanm
pelaksanaannya. Tindak pencegahan dan penanganan
ini didapatkan melalui wawancara dan diskusi bersama
safety officer pada proyek tersebut. Hasil wawancara
terhadap pihak HSE tercantum di dalam halaman
terlampir.

Di dalam penelitian ini, tindak pencegahan dan
penanganan ditinjau melalui 6 pengendalian risiko
yang terepresentasi di dalam 4 elemen yaitu kontrol
teknik yang meliputi rekayasa teknik, substitusi, dan
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eliminasi, safety yang meliputi implementasi APD,
tindak mitigasi yang meliputi tanggap darurat dan
pembuatan peraturan yang termasuk ke dalam
pengendalian administrasi.

a. Kontrol Teknik

1. Melakukan pemeriksaan dan perawatan
secara berkala setiap APD dan APK yang
digunakan.

2. Memberikan perlengkapan keamanan yang
terhubung langsung dengan sistem alarm,
guna mencegah kemungkinan risiko bahaya.

3. Melakukan uji ulang oleh PJK3 dan bila
apabila diperlukan akan diganti dengan
yang baru dan bersertifikat.

4. Mengajukan pengembalian ke workshop
apabila ditemukan adanya kerusakan pada
salah satu alat kerja.

5. Menghadirkan perkakas yang efisien untuk
mengatasi  situasi yang timbul dalam
lingkungan proyek.

b. Safety

1. Memasang rambu - rambu mengenai
keselamatan kerja.

2. Melakukan pengecekan tensi sebelum
pekerjaan dimulai.

3. Melakukan penyetopan pekerjaan apabila
ditemukan adanya pekerja yang tidak
mengenakan APD secara lengkap seperti
yang sudah tertulis di dalam JSA pekerjaan
tersebut hingga terlengkapi.

4. Melakukan pengecekan APD sebelum
dimulainya kegiatan untuk memastikan
bahwa APD yang digunakan sudah sesuai
dengan pekerjaannya.

5. Melakukan permintaan pendatangan APD
sebelum dimulainya suatu pekerjaan.

6. Selalu menjaga lingkungan tetap rapi dan
teratur agar tidak menimbulkan bahaya
risiko.

7. Melakukan pendatangan material
pembantu kerja seperti lampu dan safety
nett untuk menghindari kemungkinan
bahaya.

8. Melakukan pengadaan Alat Pelindung
Kerja (APK) untuk mengganti yang sudah
layak.
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c. Tindak Mitigasi

1. Melakukan  pemberhentian  pekerjaan
sampai ada personil yang sesuai dengan
keahlian tersebut.

2. Mencari pekerja yang berkompeten serta
melakukan training sebelum melakukan
pekerjaan.

3. Melakukan pengawasan terhadap
pekerjaan high risk.

4. Memberlakukan  shift  kerja  agar
didapatkan progress yang maksimal.

5. Mengadakan training pengoprasian
peralatan kerja kepada para pekerja.

6. Melakukan pemeriksaan pada alat sebelum
digunakan dalam kondisi normal, apabila
dirasa kurang aman pekerjaan akan
dihentikan untuk sementara waktu.

7. Melakukan pengecekan setiap hari dan
memonitoring alat kerja untuk
pengambilan data.

8. Melakukan pengecekan material yang akan
digunakan dalam proyek secara onsite.

9. Memperkerjakan pekerja yang konsisten
dan memiliki lisensi dalam pekerjaan K3.

10. Mengadakan training untuk para pekerja
sesuai pekerjaan masing — masing.

11. Melakukan penambahan man power agar
progres tercapai tepat pada waktunya.

12. Membuat los kerja yang paten.

13. Melakukan analisa lokasi kerja sebelum
menurunkan pekerja agar lokasi kerja

sudah bisa dipastikan aman terlebih dahulu.

14. Memperluas ukuran gudang proyek agar
seluruh alat kerja dapat tersimpan dengan
rapi dan tertata sehingga menghindari
kemungkinan bahaya yang bisa terjadi.

d. Peraturan

1. Memberikan sanksi terhadap sub-kon atau
mandor agar ada efek jera dan tidak terjadi
kembali hingga berdampak semakin buruk.

2. Memberikan pembekalan tentang aturan
dan  prosedur di  tempat kerja
kepadapekerja baru di proyek (induction).

3. Secara konsisten selalu  melakukan
pemeriksaan  audit terhadap semua
kegiatan di lingkungan proyek.
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4. Selalu menerapkan audit pada seluruh
aktivitas yang ada di dalam lingkungan
proyek

V. KESIMPULAN

1. Jenis kecelakaan kerja yang mungkin terjadi pada
proyek tersebut adalah terjatuh dari ketinggian
pekerjan erection pembesian balok plat, terjatuh
dari ketinggian pekerjan erection pembesian balok
plat, kerusakan properti akibat tertimpa perancah
pekerjaan scaffolding bekisting kolom, terjatuh
dari ketinggian pekerjaan pengecoran kolom,
terjatuh dari ketinggian pekerjaan pemasangan
tiang wf baja atap, terjatuh dari ketinggian
pekerjaan pengecatan, perancah yang tidak kokoh
mengakibatkan fatality seperti patah tulang dll
pekerjaan pemasangan plafond. Dengan demikian
didapatkan total 7 risiko kecelakaan kerja.

2. Faktor — faktor yang menyebabkan kecelakaan
kerja tersebut terjadi adalah sebagai berikut :
a. Faktor Manusia
b. Faktor Peralatan
c. Faktor Lingkungan

3. Di dalam penelitian ini, tindak pencegahan dan
penanganan ditinjau melalui 6 pengendalian risiko
yang terepresentasi di dalam 4 elemen vyaitu
kontrol teknik yang meliputi rekayasa teknik,
substitusi, dan eliminasi, safety yang meliputi
implementasi APD, tindak mitigasi yang meliputi
tanggap darurat dan pembuatan peraturan yang
termasuk ke dalam pengendalian administrasi.
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LAMPIRAN 1. Variabel Risiko

No Aktivitas Kemungkinan Risiko

1 Penggalian Tanah la. Terperosok / jatuh ke lubang galian

1b. Excavator menabrak fasilitas sekitar

1c. Tertabrak alat berat

1d. Tanah longsor / runtuh

2 Pembesian Balok Plat

Fabrikasi 2a. Tersengat aliran listrik

2b. Tangan terpotong mesin

2c. Iritasi mata

2d. Gangguan pendengaran

2e. Tangan melepuh

Erection 2f. Tertusuk material

2g. Terjatuh dari ketinggian

2h. Terjepit

2i. Tersayat material

2j. Dehidrasi

2k. Iritasi mata

3 Bekisting Balok Plat

Perancah / Scaffolding 3a. Terjatuh dari ketinggian / terpeleset

3b. Tertimpa material

3c. Cidera fisik

3d. Kerusakan properti akibat tertimpa perancah jatuh

3e. Terjepit material perancah

3f. Dislokasi / terkilir

Pemasangan triplek 3g. Jari putus terkena gergaji

3h. Gangguan pernapasan

3i. Iritasi mata

3j. Tertusuk material tajam

3k. Tertimpa material

3l. Tersandung material

3m. Terperosok

3n. Kebakaran

30. Dehidrasi

4 Pengecoran Balok Plat

Pembersihan lokasi 4a. Iritasi mata

4b. Gangguan pernapasan

4c. Terperosok

4d. Terjatuh dari ketinggian

4e. Tersandung

4f. Tersengat aliran listrik

Pengecoran 4g. Terjatuh dari ketinggian

4h. Tersandung

4i. Iritasi mata

4j. Cidera fisik

4k. Tersemprot beton
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No Aktivitas

Kemungkinan Risiko

4l. Tuli sementara / permanen akibat kebisingan

Pembesian Kolom

Fabrikasi

5a. Tersengat aliran listrik

5b. Tangan terpotong mesin

5¢. Iritasi mata

5d. Gangguan pendengaran

5e. Tangan melepuh

Erection

5f. Terjatuh dari ketinggian

5¢. Tertimpa material

5h. Tertabrak material

5i. Terjepit

5]. Tertusuk

5K. Tersayat

5l. Tangan terpukul

Bekisting Kolom

Perancah / Scaffolding

6a. Terjatuh dari ketinggian / terpeleset

6b. Tertimpa material

6¢c. Cidera fisik

6d. Kerusakan properti akibat tertimpa perancah

6e. Terjepit

6f. Dislokasi / terkilir

Pemasangan Triplek

6g. Gangguan pernapasan

6h. Iritasi mata

6i. Terkena palu

6j. Terstusuk

6K. Tertimpa material bekisting

6l. Tersandung material

6m. Kebakaran

6n. Tersengat aliran listrik

Pengecoran Kolom

Pembersihan lokasi

7a. Iritasi mata

7b. Gangguan pernapasan

7c. Terjatuh dari ketinggian

Pengecoran

7d. Terjatuh dari ketinggian

Te. Tertabrak bucket cor

7f. Tersemprot beton

79. Cidera fisik

7h. Iritasi mata

7i. Tuli sementara / permanen akibat kebisingan

Baja Atap

Pemotongan Material

8a. Tersengat aliran listrik

8b. Terkena percikan api

8c. Tangan terpotong mesin

Perakitan Elemen

8d. Tangan terluka

8e. Tersengat aliran listrik

8f. Terkena percikan api

Setting Angkur

8g. Terkena percikan api
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No Aktivitas Kemungkinan Risiko
8h. Terjatuh dari ketinggian
Pemasangan tiang WF 8i. Tertimpa material
8j. Terjatuh dari ketinggian
Erection Rangka 8k. Tertimpa material

8l. Terjatuh dari ketinggian

8m. Terna percikan api

Pemasangan Penutup Atap Bitumen | 8n. Terjatuh dari ketinggian

80. Tangan terluka

9 Skybridge

Pemotongan Material 9a. Tersengat aliran listrik

9b. Terkena percikan api

9c. Tangan terpotong mesin

Perakitan Elemen 9d. Tangan terluka

Oe. Tersengat aliran listrik

9f. Terkena percikan api

Setting Angkur 9g. Terkena percikan api
9h. Terjatuh dari ketinggian
Pemasangan tiang WF 9i. Tertimpa material
9j. Terjatuh dari ketinggian
Erection Rangka 9k. Tertimpa material

9l. Terjatuh dari ketinggian

9m. Terna percikan api

Pemasangan Penutup Sandwich 9n. Terjatuh dari ketinggian
Panel Skybridge 90. Tangan terluka

10 Pengecatan
Langsir Material 10a. Tangan tergores

10b. Tertimpa material

10c. Terjepit

10d. Penataan material tidak rapi

Pengecatan 10e. Terkena bahan kimia

10f. Tertimpa benda

10g. Iritasi mata

10h. Dehidrasi

10i. Iritasi kulit

10j. Gangguan pernapasan

10k. Terjatuh dari ketinggian

11 Plafond

Langsi Material 11a. Tangan tergores

11b. Tertimpa material

11c. Terjepit

11d. Penataan material tidak rapi

Pemasangan Rangka 1le. Tertembak atau ditembak dengan sengaja menekan pelatuk

11f. Cedera mata

11g. Cedera tangan

11h. Cedera pendengaran

11i. Tertimpa material perancah

11j. Perancah rubuh
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No

Aktivitas

Kemungkinan Risiko

11k. Terjatuh dari ketinggian

Pemasangan

111. Perancah yang tidak kokoh mengakibatkan fatality seperti
patah tulang dll

11m. Cidera akibat alat kerja

11n. Iritasi mata

110. Terjatuh dari ketinggian

11p. Mobile scaffolding ambruk

12

GRC Kolom

Marking

12a. Terjatuh dari ketinggian

Pemasangan Bracket

12b. Terjatuh dari ketinggian

12c. Cidera fisik

Pemasangan Rangka

12d. Terjatuh dari ketinggian

12e. Terluka akibat alat bor

Pemasangan GRC

12f. Terjatuh dari ketinggian

12g. Terluka akibat alat bor

Pemberian Sealant

12h. Terjatuh dari ketinggian

13

Pekerjaan Aci dan Plester

Langsir material

13a. Sling putus

13b. Kaki / tangan terjepit

13c. Tertimpa material

13d. Tersandung material

Proses Acian & Plester

13e. Terkena bahan kimia

13f. Tertimpa material

13g. Tertusuk paku

13h. Iritasi kulit

14

Pengangkutan

14a. Tertimpa material

14b. Sling putus

14c. Tower crane terguling

14d. Gagal angkat

14e. Pergerakan alat menabrak fasilitas / pekerja

14f. Terjatuh dari ketinggian

149. Tesengat listrik

14h. Terpercik api

14i. Tertimpa material

14j. Terjatuh dari ketinggian
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T2

Faktor Manusia

TA

Faktor Alat T8

Faktor
Lingkungan

Kesehatan

TB1
TA2

Alat kerja

Pendidikan

Kurang hati - hati

TA3

TA1

Masalah
kesiapan fisik
dan mental saat
bekerja

Penggunaan Peralatan yang

Alat kerja
tidak layak
digunakan

tidak ada
pengaman

alat tidak sesuai
fungsi

[
L/

TB1.2

TB1.1

TB1.3

Tidak

Lokasi Kerja
TC

Penerangan
kurang

TC2.1

2

Kualitas
material tidak

Perusahaan

Kurang
terampil/
skill

Bidang kerja
beda dengan
keahlian

mengikuti
pelatihan K3
yang ada

Kurangnya
kedisiplinan
tenaga kerja

Ketersediaal
APD tidak
lengkap

tidak
mengadakan
pelatihan K3,

yang ceroboh
dan tidak
waspada

mengerti
fungsi alat

pengawasan
K3

TA1l1 TA1.2

TA13

TA 14

TA3.1 TA3.2 TC1.2

TC1.1 TC13

FTA 5b Tangan Terpotong Mesin Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Kolom
(Sumber : Olahan Penulis)

Minimal Cut Set 5b Terjatuh dari Ketinggian Pekerjan Erection Pembesian Balok Plat

Minimal Cut Set

TA 11 Kurangnya ketrampilan / skill
TA 12 Minimnya pemberitahuan tentang keselamatan kerja
TA 1.3 Bidang kerja tidak sesuai dengan keahlian

TA21TA22TA23

Tingkah laku ceroboh & tidak waspada, tenaga kerja kurang
disiplin dalam bekerja, mengabaikan rambu

TB 1.1 Kondisi alat yang mulai aus / berkarat
TB 1.2 Kurangnya perawatan peralatan kerja
TB 1.3 Peralatan yang tidak punya pengaman
TC11 Safety nett tidak layak

TC1.2 Tempat kerja tidak teratur

TC13 Alat kerja berserakan

TC14 Penerangan kurang

TC21 Ketersediaan APD yang tidak lengkap

(Sumber : Analisa Penulis)
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KERUSAKAN PROPERTI AKIBAT TERTIMPA
PERANCAH PEKERJAAN SCAFFOLDING
BEKISTING KOLOM
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T3

Faktor Manusia

Faktor Alat T8

Kurang hati -
hati

‘ Pendidikan

‘ Tata tertib

TA1

()

Tidak mengerti
fungsi alat

TA2.1

Tingkah laku
yang ceroboh &
tidak waspada

Mengabaikan
rambu

TA1l1

TA1.2

Keterbatasan
waktu

pengerjaan

TA4

Kondisi alat
yang mulai aus/
berkarat

Tidak
mematuhi
peraturan kerja
yang ada

digunakan

TB 1.2

TB 1.2

TB1.1

Faktor
Lingkungan

Fasilitas

TC2

A

TC1

Lemahnya
pengawasan
K3

TC2.1

TA2.2

Tempat kerja
yang

membahayaka

TC11

Alat kerja

Penerangan

berserakan kurang

TC1.2 TC1.3

FTA 6d Kerusakan Properti Akibat Tertimpa Perancah Pekerjaan Scaffolding Bekisting Kolom

(Sumber : Olahan Penulis)

Minimal Cut Set 6d Kerusakan Properti Akibat Tertimpa Perancah Pekerjaan Scaffolding Bekisting Kolom

Minimal Cut Set

TA11TAL12 Mengabaikan rambu, tingkah laku yang ceroboh & tidak waspada
TA21 Tidak mengerti fungsi alat
TA 3.1 Tidak mematuhi peraturan kerja yang ada

TA4 Keterbatasan waktu pengerjaan

TB1.1 Mesin rusak
TB 1.2 Alat kerja tidak layak digunakan
TB 1.3 Kondisi alat yang mulai aus / berkarat
TC1l.1 Tempat kerja yang membahayakan
TC1.2 Alat kerja berserakan
TC13 Penerangan kurang
TC21 Lemahnya pengawasan K3

(Sumber : Olahan Penulis)
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PENGECORAN KOLOM

TERJATUH DARI KETINGGIAN PEKERJAAN

T4
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Faktor Manusia

Pendidikan

Tingkah laku
yang ceroboh
dan tidak
waspada

TA21

Kurang
terampil/
skill

Minimnya
pemberitahuan
tentang K3

Bidang kerja
beda dengan
keahlian

TALl TAL12 TAL3

FTA 7d Terjatuh Dari Ketinggian Pekerjaan Pengecoran Kolom
(Sumber : Olahan Penulis)

Mengabaikan
rambu

TA2.2

Tidak

TA3.1

mematuhi

Faktor Alat
TB

Peralatan yang
tidak ada
pengaman

Kondisi alat
mulai aus/
berkarat

Alat kerja
tidak layak
digunakan

TB1.1 TB1.2 TB13

Faktor

Lingkungan

Lemahnya
pengawasan
K3

Ketersediaan
APD tidak
lengkap

TC2.1

TC2.2

Tidak
menggunakan
APD sesuai
kebutuhan

Safety nett
tidak layak
digunakan

TC1.1

TA3.2

Minimal Cut Set 7d Terjatuh Dari Ketinggian Pekerjaan Pengecoran Kolom

TC1.2

TC1.3

Minimal Cut Set

TA1l1 Kurangnya ketrampilan / skill

TA12 Minimnya pemberitahuan tentang keselamatan kerja

TA 13 Bidang kerja tidak sesuai dengan keahlian
TA21TA22 Tingkah laku yang ceroboh dan tidak waspada, mengabaikan rambu

TA 3.1 Tidak mematuhi peraturan kerja yang ada

TA3.2 Tidak menggunakan APD yang sesuai kebutuhan

TB 1.1 Alat kerja tidak layak digunakan

TB 1.2 Kondisi alat yang mulai aus / berkarat

TB 1.3 Peralatan yang tidak punya pengaman

TC1l.1 Safety nett tidak layak

TC1.2 Penerangan kurang

TC13 Tempat kerja tidak teratur

TC14 Tempat kerja yang membahayakan

TC21 Lemahnya pengawasan K3

TC2.2 Ketersediaan APD yang tidak lengkap

(Sumber : Olahan Penulis)
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TERJATUH DARI KETINGGIANPEKERJAAN

PEMASANGAN TIANG WF BAJA ATAP T

Faktor
TB Lingkungan TC

Faktor Manusia

TA Faktor Alat

3

Pendidikan
TA1

Peralatan yang
tidak ada
pengaman

Alat kegja
tidak layak
digunakan

Kurangnya
perawatan
peralatan kerja

TB1.1 TB1.2

Kurang
terampil/
skill

TAL1

pemberitahuan

Minimnya

tentang K3

TAL12

TA 3.2

FTA 8j Terjatuh Dari Ketinggian Pekerjaan Pemasangan Tiang WF Baja Atap
(Sumber : Olahan Penulis)

Minimal Cut Set 8 Terjatuh Dari Ketinggian Pekerjaan Pemasangan Tiang WF Baja Atap

Minimal Cut Set

TA1l1 Kurangnya ketrampilan / skill

TA 1.2 Minimnya pemberitahuan tentang keselamatan kerja
TA 13 Bidang kerja tidak sesuai dengan keahlian
TA2.1 Masalah kesiapan fisik dan mental saat bekerja
TA 3.1 Tidak mematuhi peraturan kerja yang ada

TA 3.2 Tidak mematuhi peraturan jam kerja yang ada
TA3.3 Tidak menggunakan APD yang sesuai kebutuhan
TB 1.1 Alat kerja tidak layak digunakan

TB1.2 Kurangnya perawatan peralatan kerja

TB 1.3 Peralatan yang tidak punya pengaman

TC11 Safety nett tidak layak

TC1.2 Alat kerja berserakan

TC13 Tempat kerja tidak teratur

TC14 Tempat kerja yang membahayakan

TC2.1 Lemahnya pengawasan K3

TC2.2 Ketersediaan APD yang tidak lengkap

(Sumber : Olahan Penulis)
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TERJATUH DARI KETINGGIAN PEKERJAAN

PENGECATAN T6
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Faktor Manusia

Faktor Alat

TB
Alat kerja

TB1

Tata tertib
Kurang hati - hati
TA1 TA2

L) Al

Kondisi alat

Alat kerja
tidak layak
digunakan

Kurangnya
perawatan
peralatan kerja,

yang mulai asu/
berkarat

TB1.1 T81.2 1813

Faktor

Lingkungan | ¢

Fasilitas

Lokasi kerja

Safety nett
tidak layak
digunakan

Alat kerja
berserakan

TC2.1 TC2.2

‘Tingkah laku Ketersediaan
yang ceroboh
dan tidak

waspada

Keterbatasan
waktu
pengerjaan

Tidak mematuhi Kurangnya

peraturan kerja

Mengabaikan
rambu

Tidak mematuhi

kedisiplinan

peraturan jam kerja tenaga kerja

yang ada yang ada

TA1.2 TA13 TA2.1
TA 1.1 TA2.2

FTA 10k Terjatuh Dari Ketinggian Pekerjaan Pengecatan
(Sumber : Olahan Penulis)

TA23

Perusahaan
tidak
mengadakan

Lemahnya

TC1.2

Minimal Cut Set 10k Terjatuh Dari Ketinggian Pekerjaan Pengecatan

Minimal Cut Set

TA 11 Tidak mematuhi peraturan kerja yang ada

TA1.2 Tingkah laku yang ceroboh dan tidak waspada

TA 13 Mengabaikan rambu

TA 21 Keterbatasan waktu pengerjaan

TA 2.2 Tidak mematuhi peraturan jam kerja yang ada

TA 2.3 Kurangnya kedisiplinan tenaga kerja dalam bekerja

TB 1.1 Alat kerja tidak layak digunakan

TB1.2 Kurangnya perawatan peralatan kerja

TB 1.3 Kondisi alat yang mulai aus / berkarat

TC1l1 Ketersediaan APD yang tidak lengkap

TC1.2 Perusahaan tidak mengadakan pelatihan K3

TC13 Lemahnya pengawasan K3

TC21 Alat kerja berserakan

TC2.2 Safety nett tidak layak

(Sumber : Olahan penulis)
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FATALITY SEPERTI PATAH TULANG DLL PEKERJAAN
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Pendidikan

TA1

L)

Tata tertib

TA2

Kurang hati - hati

Tidak
menggunakan
APD sesuai
kebutuhan

TA21

Tingkah laku
yang ceroboh
dan tidak
waspada

Kurangnya
kedisiplinan
para pekerja

TA3.1 TA3.2

Minimnya
pemberitahuan
tentang K3

Kurang
terampil/
skill

Bidang kerja

beda dengan
keahlian

Tidak
mengerti
fungsi alat

Alat kerja
tidak layak
digunakan

Faktor Alat

Alat kerja

81

Kurangnya
perawatan
peralatan kerja,

Faktor

Lingkungan | ¢

‘ Fasilitas ‘

‘ Lokasi kerja

Material

TB2

Kualitas
material tidak
sesuai standart,

TB2.1

TC1 TC2

Tempat kerja
membahayakan

TC21

Perusahaan
tidak
mengadakan
pelatihan K3,

Lemahnya
pengawasan
K3

TC11

TC1.2

Ketersediaan
APD tidak
lengkap

TC1.3

TAL1 TA1.2 TA13 TA14 TB1.1 TB2.1
FTA 111 Perancah yang Tidak Kokoh Mengakibatkan Fatality
(Sumber : Olahan Penulis)
Minimal Cut Set 111 Perancah yang Tidak Kokoh Mengakibatkan Fatality
Minimal Cut Set
TA1ll1 Kurangnya ketrampilan / skill
TA12 Minimnya pemberitahuan tentang keselamatan kerja
TA 13 Bidang kerja tidak sesuai dengan keahlian
TA 14 Tidak mengerti fungsi alat
TA 2.1 Tidak menggunakan APD yang sesuai kebutuhan
TA3.1,TA3.2 Tingkah laku yang ceroboh dan tidak waspada, kurangnya kedisiplinan para pekerja
TB 1.1 Alat kerja tidak layak digunakan
TB 1.2 Kurangnya perawatan peralatan kerja
TB2.1 Kualitas material tidak sesuai standar
TC1l1 Lemahnya pengawasan K3
TC1.2 Perusahaan tidak mengadakan pelatihan K3
TC13 Ketersediaan APD yang tidak lengkap
TC21 Tempat kerja yang membahayakan

(Sumber : Olahan Penulis)
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